ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Sanksi Terhadap Perjokian Di Kalangan Mahasiswa UIN
Raden Fatah Palembang Ditinjau Dari Perspektif Hukum Pidana Islam (Studi
Keputusan Rektor UIN Raden Fatah Palembang Nomor: 643). Dengan latar
belakang bahwa menggunakan joki tugas akademik merupakan fenomena yang
telah menjadi rahasia umum dikalangan Mahasiswa. Menggunakan jasa pihak lain
untuk menyelesaikan tugas berarti karya tersebut bukanlah hasil usaha pribadi,
meskipun mahasiswa tersebut mengakuinya sebagai karyanya dipastikan tindakan
ini tergolong salah, mahasiswa tersebut telah melakukan penipuan maka seperti
penggunaan jasa joki ini dapat merusak reputasi institusi pendidikan dan
menurunkan kualitas pendidikan yang diberikan. Selain itu, praktik ini menciptakan
ketidakadilan di antara mahasiswa, di mana mereka yang berusaha keras untuk
menyelesaikan tugas secara mandiri merasa dirugikan oleh keberadaan mahasiswa
lain yang memilih jalan pintas. Selain itu pendidikan Islam juga bagian penting dari
integritas mahasiswa seperti amanah, siddiq, tabligh dan fathanah. Penulis
mengangkat rumusan masalah yaitu: (1) Bagaimana Sanksi Terhadap Perjokian
Tugas Akademik Di Kalangan Mahasiswa (Studi Keputusan Rektor UIN Raden
Fatah Palembang Nomor: 643)? (2) Bagaimana Tinjauan Hukum Pidana Islam
Terhadap Perjokian Tugas Akademik Di Kalangan Mahasiswa UIN Raden Fatah
Palembang?. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data primer diperoleh melalui
wawancara dengan 25 mahasiswa, sedangkan data sekunder diperoleh dari sumber
tertulis seperti arsip dan literatur terkait. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa
terdapat dua faktor utama yang melatarbelakangi mahasiswa menggunakan jasa
joki tugas akademik, yaitu faktor internal dan eksternal, mekanisme penggunaan
joki karya ilmiah bervariasi mulai dari pemesanan melalui media sosial hingga
rekomendasi dari sesama mahasiswa, meskipun Keputusan Rektor UIN Raden
Fatah Palembang Nomor:643 Tahun 2019 telah menerapkan berbagai aturan untuk
mencegah praktik ini, termasuk sanksi akademik bagi mahasiswa yang terbukti
menggunakan jasa joki. Menurut hukum pidana islam menggunakan jasa joki karya
ilmiah ini merupakan perbuatan kecurangan atau penipuan dan dikenakan jarimah
ta’zir. Perbuatan ini dengan tegas dilarang berdasarkan dalil-dalil seperti Q.S Al —
Muthafifin ayat 1, Q.S An — Nahl ayat 116, dan Q.S Mu’minun ayat 8.
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